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This research aimed to determine: (1) the effect of Inflation toward Non 
Performing Financing of Islamic, (2) the effect of BI Rate toward Non Performing 
Financing of Islamic, (3) the effect of exchange rate of rupiah toward Non 
Performing Financing of Islamic, and (4) toward Non Performing Financing of 
BPRS 2013-2015 periods. 
The research design was quantitative. The population in this research 
was the Bank Pembiayaan Rakyat syariah in the period time of 2013-2015. The 
sampling technique was purposive sampling method and. Data analysis conducted 
through multiple regression analysis. 
The results showed that: (1) Inflation had no positive and significant 
effect toward  Non Performing Financing, evidenced by the unstandardized beta 
coefficient value of 1,246 with significance of 0,222. (2 ) BI Rate had positive and 
significant effect toward Non Performing Financing, evidenced by the 
unstandardized beta coefficient value of 3,693 with significance of 0.001 (3) 
Exchange Rate of Rupiah had no positive and significant effect toward  Non 
Performing Financing, evidenced by the unstandardized beta coefficient value of -
0,371 with significance of 0,470. 
 






























Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Inflasi terhadap 
Non Performing Financing Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah, (2) 
Pengaruh Suku Bunga (BI Rate) terhadap Non Performing Financing Bank 
Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah, (3) Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap 
Non Performing Financing Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah. Periode 
penelitian ini adalah tahun 2013-2015. 
Penelitian ini bersifat Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Seluruh Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah periode tahun 2013 sampai 
dengan 2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik sampel jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi 
Linier Berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Variabel Inflasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing dengan 
koefisien regresi sebesar 1,246 dan signifikansi 0,222. (2) Variabel Suku Bunga 
berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing dengan 
koefisien sebesar 3,693 dan signifikansi 0,001. (3) Variabel Nilai Tukar tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing dengan koefisien 
regresi sebesar -0,731 dan signifikansi 0,470. 
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1.1.  Latar belakang Masalah 
Bank sebagai lembaga perantara keuangan antara kreditur dan debitur 
yang berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali dana tersebut kepada masyarakat dirasa semakin penting peranannya 
dalam dunia perekonomian yang modern ini (Prasetyo, 2009). Bank berperan 
penting sebagai lembaga intermediaries dalam perekonomian.  
Menurut UU No.10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 Tentang 
Perbankan, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, 
yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. 
Kegiatan bank yang memiliki fungsi strategis dalam menunjang kegiatan ekonomi 
masyarakat sehari-hari inilah yang kemudian menyebabkan keberadaan bank 
mutlak dibutuhkan, baik itu bank umum konvensional, bank umum syariah dan 
terlebih lagi Bank Sentral. 
Di Indonesia, terdapat dua jenis bank umum yaitu bank konvensional dan 
bank syariah. Berbeda halnya dengan bank konvensional yang penyaluran 
dananya lebih banyak pada sektor keuangan yang berorientasi pada bisnis, 
penyaluran dana perbankan syariah diwujudkan dalam bentuk pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil dalam sektor riil yakni sektor yang memberikan output hasil 
produksi.  
Dana yang disalurkan perbankan syariah memiliki dampak cukup besar 






profit/loss sharing dan paradigma kemitraan dinilai sangat tepat bagi 
pengembangan usaha yang menghasilkan output produksi (Fauziyah, 2015). 
Bagi hasil merupakan ciri utama bagi lembaga keuangan tanpa 
bunga/bank  Islam. Dinamakan lembaga keuangan bagi hasil oleh karena 
sesungguhnya lembaga ini memperoleh keuntungan dari apa yang dihasilkan dari 
upayanya mengelola dana pihak ketiga. Nisbah bagi hasil merupakan faktor 
penting dalam menentukan bagi hasil di bank syariah. Sebab aspek nisbah 
merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi (Muhammad, 2004: 123). 
Sistem bagi hasil yang digunakan oleh bank syariah berimplikasi pada 
pemerataan hasil dan risiko antara lembaga keuangan dengan debitur. Proses 
penilaian dan kekuatan proposal pengajuan pembiayaan sangat berperan penting 
dalam kelancaran usaha tersebut, karena jika tidak, alih-alih mendapatkan bagi 
hasil, bank dapat mengalami kerugian karena pokoknya tidak dapat dikembalikan 
(Ihsan, 2011).  
Konsep Islam adalah menjaga keseimbangan antara sektor riil dengan 
sektor moneter, sehingga pertumbuhan pembiayaan tidak lepas dari pertumbuhan 
sektor riil yang dibiayainya. Dengan kata lain, kinerja perbankan Islam ditentukan 
oleh kinerja sektor riil, dan bukan sebaliknya. 
Pembiayaan merupakan salah satu kegiatan bank yang secara langsung 
berkaitan dengan sektor riil. Investasi yang dilakukan oleh berbagai pihak banyak 
mengandalkan pembiayaan dari perbankan syariah. Demi tercapainya visi dan 





ditawarkan bank syariah. Sementara itu, setiap pembiayaan yang disalurkan oleh 
bank syariah tersebut mengandung risiko. 
Dengan demikian, semakin tinggi pembiayaan yang diberikan maka 
semakin tinggi pula risiko pembiayaan yang akan ditanggung bank syariah. Oleh 
karena itu, bank syariah perlu melakukan langkah-langkah antisipasi sebelum 
risiko terjadi dan langkah penanggulangan risiko yang telah ditimbulkan oleh 
setiap pembiayaan yang diberikan sebagai bagian dari manajemen risiko. 
Risiko pembiayaan adalah risiko yang disebabkan oleh adanya kegagalan 
counterparty dalam memenuhi kewajibannya (Adiwarman, 2010). Counterparty 
merupakan pihak mitra yang dalam hal ini merujuk pada para nasabah yang 
memanfaatkan pembiayaan dari perbankan syariah. Setiap pembiayaan yang 
diberikan perbankan syariah tersebut memiliki risiko pembiayaan. Dalam hal ini 
risiko pembiayaan diukur dengan rasio Non Performing Financing (NPF). 
NPF pada bank syariah seringkali dikaitkan dengan Non Performing 
Loan (NPL) atau kredit bermasalah pada bank konvensional. NPF dan NPL pada 
dasarnya sama, hanya saja dikarenakan sumber hukum bank syariah yaitu Al-
Qur’an dan Hadits (tidak mengenal bunga dan riba) sehingga istilah kreditpun 
ditiadakan.  Dalam hukum perbankan syariah lebih dikenal istilah pembiayaan 
(financing) yang berbasis pada keuntungan riil yang dikehendaki (margin laba) 
ataupun bagi hasil (profit/loss sharing). 
Otoritas jasa keuangan (OJK) mencatat penurunan kualitas pembiayaan 
perbankan syariah terus berlanjut. Sampai mei 2015, rasio pembiayaan 





meningkat dari 8,23 persen menjadi 9,38 persen pada akhir Mei lalu. Sedangkan 
pada akhir tahun 2013 nilai rasio pembiayaan bermasalah sebesar 9,13 persen. Hal 
ini menunjukan bahwa NPF dari tahun 2013 sampai tahun 2015 mngalami 




Non Performing Financing (NPF) 
2013 2014 2015 
 
9,13 8,23 9,38 
Sumber: www.ojk.go.id 
Kondisi perekonomian dimungkinkan menjadi faktor determinan 
tingginya angka pembiayaan bermasalah. Faktor ini dapat ditunjukkan oleh 
naiknya harga komoditas utama dunia yang diikuti kenaikan harga barang-barang 
lainnya, terlebih lagi ketika kenaikan harga tersebut terjadi secara terus menerus 
dan meluas. Dalam kondisi perekonomian yang demikian, peran Bank Indonesia 
sebagai bank sentral sangatlah dibutuhkan.  
Bank Indonesia mengartikan Inflasi sebagai kondisi meningkatnya harga-
harga secara umum dan terus-menerus. Kenaikan harga-harga ini memberikan 
tekanan pada ekonomi masyarakat terutama bagi mereka yang menjadi debitur 
(mudharib) perbankan syariah. Jika inflasi terjadi pada saat pendapatan 
masyarakat tetap atau menurun, maka hal ini dapat memperparah risiko 
pembiayaan yang dihadapi perbankan syariah, sebab kemampuan pengembalian 





Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ach.Yasin (2014) yang berjudul 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non Performing Financing (NPF) di 
Industri Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah di Indonesia. Variabel Inflasi 
(INF) dan Margin Murabahah (MM) berpengaruh positif terhadap Non 
Performing Financing (NPF). Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Trabizi (2014) yang berjudul Analisis Pengaruh Variabel Makro terhadap 
Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah di Indonesia. Variabel 
Inflasi menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap NPF. 
Selain inflasi, kebijakan suku bunga diduga memberikan pengaruh 
terhadap NPF. Bank Indonesia menjelaskan definisi suku bunga merupakan 
kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik.  
Pergerakan suku bunga ini umumnya diikuti oleh peningkatan suku 
bunga deposito dan pada gilirannya suku bunga kredit perbankan ikut meninggi. 
Bank syariah merupakan bank yang mengedepankan prinsip Islam, salah satunya 
dengan meniadakan sistem bunga. Namun, secara tidak langsung pelaku 
perbankan syariah menjadikan suku bunga sebagai benchmark dalam menentukan 
ekuivalen tingkat bagi hasil maupun margin pada akad jual-beli (Fauziyah, 2015).  
Saat suku bunga naik, maka terjadi peningkatan daya saing bank syariah 
dimana nisbah bagi hasil bank syariah (profit/loss sharing) mampu bersaing 
dengan tingkat bunga pinjaman bank konvensional yang meningkat. Hal ini 
berakibat masyarakat cenderung memilih opsi lain yakni melakukan pinjaman 





Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zafirah (2014) bahwa variabel 
suku bunga tidak dapat digunakan untuk memprediksi angka NPF. Karena, NPF 
bank syariah tidak terlepas dari akad yang digunakan dalam pembiayaan. 
Komposisi pembiayaan pada bank syariah didominasi oleh pembiayaan akad 
murabahah yang mana dengan prinsip jual beli murabahah, pendapatan yang 
diperoleh bank bersifat tetap atau menjamin tingkat pengembalian yang lebih pasti 
sebab margin yang ditetapkan oleh pihak bank terhadap debitur telah ditentukan 
di awal (Frida, 2016: 64). Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Yulita (2014) yang menyatakan bahwa suku bunga  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap NPF. 
Peningkatan rasio pembiayaan bermasalah ini diperparah oleh fluktuasi 
nilai tukar mata uang rupiah terhadap mata uang asing, terutama Dollar Amerika 
Serikat yang umum digunakan sebagai mata uang dunia. Terjadinya krisis 
ekonomi di Amerika Serikat pada beberapa tahun yang lalu memberikan pengaruh 
lanjutan terhadap kondisi  ekonomi secara global, sebab aliran pinjaman antar 
bank tersendat dan transaksi perdagangan terhambat. Pengaruh ini salah satunya 
ditunjukkan oleh adanya fluktuasi nilai tukar mata uang. Salah satu pihak yang 
paling terpengaruh dari kondisi ini adalah para pengusaha yang bergerak di sektor 
ekspor-impor.  
Ketika mata uang mengalami penguatan maka keuntungan dinikmati oleh  
para pengusaha ini. Ketika mata uang mengalami pelemahan, maka keberhasilan 
usahanya pun akan turut  terhambat. Peningkatan biaya produksi berpengaruh 





menurun, maka ada  kemungkinan nasabah mengalami kesulitan untuk memenuhi 
kewajibannya dalam mengembalikan pembiayaan yang diberikan bank syariah 
(Frida, 2016: 07). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2014) hasil dari variabel 
Nilai Tukar menunjukkan pengaruh positif terhadap NPF. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Martiningsih (2014) bahwa variabel Nilai Tukar atau Kurs 
memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap NPF. 
Berdasarkan hal diatas, didapatkan temuan bahwa pembiayaan 
bermasalah pada perbankan syariah mengalami fluktuasi seiring pergerakan 
variabel-variabel makro ekonomi. Sementara itu, variabel makro ekonomi 
memiliki andil dalam penentuan kebijakan ekonomi nasional yang baik secara 
langsung maupun tidak langsung memberikan dampak pada penentuan kebijakan 
internal perbankan syariah seperti penentuan bagi hasil dan margin keuntungan. 
Oleh karena itu, penulis terdorong untuk mengangkat permasalahan mengenai 
“Pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar terhadap Non Performing 
Financing Bank Pembiayaan Rakyat Syariah”. 
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis dapat 
mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Terjadinya inflasi yang tidak diiringi dengan peningkatan pendapatan dapat 
mengurangi kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban atas 





2. Fluktuasi perekonomian dunia menimbulkan gejolak di sektor riil yang 
menggunakan pembiayaan dari bank syariah untuk menjalankan usahanya. 
3. Setiap pembiayaan memiliki kandungan risiko dan berpotensi meningkatkan 
rasio pembiayaan bermasalah.  
4. Penelitian sebelumnya mengenai  pengaruh variabel inflasi, suku bunga dan 
nilai tukar terhadap variabel  Non Performing Financing masih memiliki hasil 
yang tidak konsisten. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat tinjauan dan  hal-hal yang diteliti terhadap obyek  penelitian  
ini terlalu banyak dan untuk menghindari keluasan masalah dalam penelitian ini, 
maka penulis memberikan batasan masalah yang akan diteliti. Ruang lingkup 
penelitian yang penulis lakukan terbatas pada Pengaruh variabel Inflasi, Suku 
Bunga dan Nilai Tukar terhadap Non Performing Financing (NPF) Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas penulis telah menentukan masalah sebagai 
berikut yaitu: 
1. Apakah terdapat pengaruh Inflasi terhadap Non Performing Financing pada  
BPRS di Indonesia tahun 2013-2015? 
2. Apakah terdapat pengaruh Suku Bunga terhadap Non Performing Financing 





3. Apakah terdapat pengaruh Nilai Tukar terhadap Non Performing Financing 
pada BPRS di Indonesia tahun 2013-2015? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Adakah pengaruh Inflasi terhadap Non Performing Financing pada BPRS di 
Indonesia tahun 2013-2015 
2. Adakah pengaruh Suku Bunga terhadap Non Performing Financing pada 
BPRS di Indonesia tahun 2013-2015 
3. Adakah pengaruh Nilai Tukar terhadap Non Performing Financing pada 
BPRS di Indonesia tahun 2013-2015 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai media bagi penulis untuk dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
dan meningkatkan daya nalar serta daya analisis 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan pengembangan 
teori bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8. Sistematikan Penulisan 
Agar pembahasan peneliti ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 






BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan 
dan kerangka pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang, waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi sempel, teknik pengambilan sempel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi oprasional variabel dan teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang analisis faktor-faktor identifikasi risiko 
pembiayaan. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas 
pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk 









2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Bank Pembiayaan Rakyar Syariah (BPRS) 
1. Perkembangan BPRS 
Berawal dari lahirnya Bank Mamalat Indonesia sebagai sentral 
perekonomian yang bernuansa Islami, maka bermunculnya lembaga-lembaga 
yang lain. Yaitu ditandai dengan tingginya semangat bank konvensional untuk 
mendirikan lembaga keuangan Islam yaitu bank syariah (Ahmad Sumiyanto, 
2000: 23). Tetapi karena operasionalisasi bank syariah di Indonesia kurang 
menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah, maka muncul usaha untuk 
mendirikan lembaga keuangan mikro seperti BPR syariah dan BMT yang 
bertujuan untuk mengatasi hambatan operasionalisasi di daerah-daerah. 
Perkembangan BPRS cukup pesat, hingga akhir 2008 Statistik Bank 
Indonesia mendata ada 131 jumlah bank pembiayaan rakyat syariah dan 202 
jumlah kantor. Sampai dengan tahun 2012, jumlah BPRS yang berhasil diinisiasi 
dan dikembangkan sebanyak 158 dan 390 jumlah kantor (Statistik Bank 
Indonesia, 2013). Perkembangan tersebut membuktikan bahwa BPRS sangat 
dibutuhkan masyarakat kecil dan menengah. Karena BPRS di daerah sangat 
membantu masyarakat dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi yang saling 








2. Pengertian BPRS 
Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 
tentang perbankan, pengertian BPRS adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 
lalulintas pembayaran. BPRS yang kegiatannya bersentuhan langsung dengan 
rakyat mempunyai peranan sangat penting dalam mewujudkan perekonomian 
dalam mengembangkan sektor riil digolongkan rakyat kecil khususnya melayani 
kebutuhan transaksi perbankan baik dalam penghimpunan dana maupun untuk 
penyaluran pembiayaan dengan menggunakan pola syariah. 
Bank pembiayaan rakyat syariah adalah bank yang kegiatannya menerima 
simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk yang 
disamakan dengan itu (Kasmir, 2004: 20). Pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa bank Pembiayaan rakyat syariah adalah bank yang beroperasi sesuai 
ketentuan operasional BPR yang berlaku dan disesuaikan dengan aturan praktek 
perekonomian Islami. 
Dalam Q.S. Al-Maidah Ayat 1 di sebutkan (Masjupri, 2013: 50):  
                                   
                      
 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian 
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 





3. Tujuan dan Kegiatan BPRS 
Islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalam rangka meningkatkan 
pendapatan perkapita menuju kualitas hidup yang memadai. Tujuan operasional 
BPR Syariah, (Warkum Sumitro, 2004: 129-130) yaitu : 
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonmomi unit Islam terutama ekonomi 
masyarakat lemah yang pada umumnya berada di pedesaan. 
b. Menambah lapangan pekerjaan  
c. Membina ukhuwah 
Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998, 
usaha yang boleh dilakukan BPR baik yang konvensional maupun syariah 
diantaranya: 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dalam bentuk 
deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lain yang disamakan dengan itu 
b. Memberikan kredit atau pembiayaan 
c. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip 
syariah, sesuai dengan ketentuan yang diterapkan oleh Bank Indonesia 
d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 
deposito berjangka, sertifikat deposito dan tabungan pada bank lain. 
Sedangan usaha yang tidak boleh dilakukan oleh BPR baik konvensional 
maupun syariah diantaranya: 
a. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalulintas pembayaran  
b. Melakukan kegiatan usaha dalam valutan asing 





d. Melakukan usaha perasuransian 
e. Melakukan usaha lain diluar kegiatan yang telah disebutkan di atas. 
4. Kegiatan Operasional BPRS 
Kegiatan-kegiatan operasional BPRS adalah sebagai berikut (Warkum 
Sumitro, 2004: 133-134): 
a. Mobilisasi dana masyarakat 
BPRS akan mengarahkan dana masyarakat dalam berbagai bentuk, seperti 
simpanan wadiah, fasilitas tabungan dan deposito berjangka. 
1) Simpanan amanah 
BPRS menerima titipan amanah berupa dana infak, zakat dan sedekah. 
Akad penerimaan titipan ini adalah wadiah atau titipan yang tidak mengandung 
resiko, BPRS akan memberikan profit dari bagi hasil yang didapat melalui 
pembiayaan bagi masyarakat. 
2) Tabungan wadiah 
BPRS menerima tabungan, baik pribadi maupun badan usaha dalam 
bentuk tabungan bebas dalam akad penerimaannya berdasarkan wadiah. Bank 
akan memberikan kadar profit kepada sejumlah tertentu dari bagi hasil yang 
diperoleh bank dalam pembiayaan kredit kepada nasabah, yang dihitung secara 
harian dan dibayar setiap bulan. Penabung akan mendapatkan buku tabungan 
untuk mencatat mutasi dan baki. 
3) Deposito wadiah atau deposito mudharabah 
BPRS menerima deposito berjangka baik pribadi atau lembaga. Akad 





berjangka satu, tiga, enam, dua belas bulan dan seterusnya, sebagai penyertaan 
sementara pada bank. Deposan yang akad depositnya wadiah mendapat nisbah 
bagi hasil yang ditetapkan bank dalam pembiayaan nasabah, dibayar setiap bulan. 
b. Penyaluran dana 
BPRS akan menyalurkan dana masyarakat dalam bentuk, seperti 
pembiayaan mudharabah, musyarakah, bai‟u bithaman ajil, murabahah dan 
qardhul hasan. 
c. Jasa perbankan lainnya 
Secara berharap BPRS akan menyediakan jasa untuk memperlancar 
pembayaran dalam bentuk proses transfer dan inkaso, pembayaran rekening 
listrik, air, telepon, angsuran KPR dan lainnya. 
5. Jenis-jenis pembiayaan BPRS 
Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 6/19/PBI/2004, jenis 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang ada di BPRS adalah sebagai 
berikut: 
a. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
1) Mudharabah 
Mudharabah adalah perjanjian antara BPRS sebagai penyedia dana 
dengan nasabah sebagai pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, 
dengan pembagian keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 
telah disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung penyedia dana 
kecuali kerugian akibat kesalahan yang disengaja, kelalian atau pelanggaran 






Musyarakah adalah perjanjian antara BPRS sebagai penyediaan dana 
dengan penyedia dana lainnya untuk membiayai usaha tertentu, dengan 
pembagian keuntungan diantara penyedia dana berdasarkan nisbah yang telah 
disepakati sebelumnya, sedangan kegiatan ditanggung semua penyedia dana 
berdasarkan porsi dana masing-masing pihak. 
b. Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli 
1) Murabahah 
Murabahah adalah perjanjian jual beli barang sebesar harga pokok 
barang ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati antara BPRS sebagai 
penjual dengan nasabah sebagai pembeli yang pembayarannya dilakukan secara 
tangguh. 
2) Salam 
Salam adalah perjanjian jual beli barang dengan pembayaran lunas di 
muka oleh BPRS sebagai pembeli kepada nasabah sebagai penjual yang 
berkewajiban menyerahkan barang pesanan berdasarkan jangka waktu, kriteria, 
dan persyaratan yang disepakati dan barang tersebut akan dijual kembali oleh 
BPRS kepada pihak lain. 
3) Istishna  
Istishna adalah perjanjian jual beli barang dengan pesanan berdasarkan 
jangka waktu, kriteria, dan persyaratan yang disepakati yang pembayarannya 
dilakukan secara tangguh oleh nasabah sebagai pembeli kepada BPRS sebagai 





c. Pembiayaan berdasarkan prinsip sewa menyewa 
Ijarah adalah pembiayaan sewa menyewa suatu barang antara BPRS 
sebagai pihak yang menyewakan dengan nasabah sebagai pihak yang 
menyewakan dalam jangka waktu tertentu. 
d. Pembiayaan berdasarkan prinsip jasa 
Qord adalah perjanjian pinjam meminjam dana antara BPRS sebagai 
pemberi pinjaman dengan nasabah sebagai pihak meminjam yang mewajibkan 
pihak meminjam untuk melakukan pengembalian pokok pinjaman tanpa imbalan 
yang diperjanjikan di muka secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu 
tertentu. 
 
2.1.2. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 
Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang 
termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang  lancar, diragukan, dan macet 
(Muhammad, 2005: 265). 
Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 8/21/PBI/2006 tanggal 15 
Oktober 2006 tentang Penilaian Kualitas Bank Umum yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, pasal 9 ayat (2), bahwa kualitas aktiva 
produktif dalam bentuk pembiayaan dibagi menjadi 5 golongan, yaitu lancar (L), 
dalam perhatian khusus (DPK), kurang lancar (KL), diragukan (D), macet (M). 





pengembalian yang dilakukan nasabah peminjam yang memiliki besaran yang 
berbeda-beda tergantung kebijakan masing-masing bank. 
Non Performing Financing (NPF) adalah istilah yang digunakan pada 
Bank Syariah yang pada dasarnya memiliki definisi yang sama dengan Non 
Performing Loan (NPL) pada bank konvensional. Peningkatan pada Non 
Performing Financing (NPF) akan mengakibatkan pertumbuhan total asset 
mengalami penurunan. Rasio Non Performing Financing (NPF) dihitung dengan 
rumus sebaga berikut (Muhammad, 2005 : 265): 
NPF = 
                    
                                 
        
Bank sangat memperhatikan risiko ini, karena mengingat sebagian besar 
bank melakukan pemberian kredit atau pembiayaan sebagai bisnis utamanya. 
Sejarah menunjukkan bahwa risiko kredit merupakan penyebab utama yang 
menyebabkan kondisi bank memburuk, karena nilai kerugian yang 
ditimbulkannya dari risiko kredit ini sangat besar sehingga mengurangi modal 
bank secara cepat. Indikator yang dapat menunjukkan kerugian akibat resiko 
kredit yaitu tercermin dari besarnya Non Performing Financing (NPF) 
(Mutmainah dkk, 2011: 04). 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/11/DPNP tanggal 31 
maret 2010, pembiayaan dalam hal ini adalah pembiayaan yang diberikan kepada 
pihak ketiga dan tidak termasuk pembiayaan kepada bank lain yang dihitung 
berdasarkan nilai tercatat dalam neraca per posisi tidak disetahunkan. Sedangkan 





dan macet yang dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca per posisi tidak 
di setahunkan. 
Menurut Machmud (2010: 106), faktor utama yang menyebabkan 
terjadinya non performing financing atas asset-aset penanaman dana pada 
perbankan syariah merupakan sesuatu yang sangat penting dan krisial. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar asset bank syariah adalah dalam bentuk penanaman 
dana, baik sebagai piutang (murabahah), investasi (musyarakah dan 
mudharabah), dan atau aktiva sewa (ijarah) yang semua ini dientik dengan risiko.  
Ketidakpahaman atas faktor-faktor utama yang menyebabkan terjadinya 
non performing financing dapat menimbulkan kondisi perbankan syariah 
melakukan aktivitas pembiayaan atau penanaman dana tanpa perencanaan 
mantang, analisis kelayakan yang tidak mendalam dan komprehensif, serta 
mengabaikan faktor-faktor utama atau signifikan yang dapat menjadi pemicu 
potensial terjadinya non performing financing (Machmud, 2010: 106). 
Dalam kasus terjadinya penipuan, pelanggaran syarat-syarat akad atau 
perjanjian, nasabah (mudharib) wajib bertanggung jawab atas tindakan 
pelanggaran yang dilakukannya tersebut dan wajib membayar ganti rugi yang 
diderita oleh mitra pemodalnya, yaitu bank atau shahibul maal. Fatwa DSN No. 
4/DSN-MUI/IV/2000 menyebutkan sebagai berikut: 
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan agar nasabah serius dengan 
pesanannya. 






Dalam mudharabah tidak ada ganti rugi karena pada dasarnya akad ini 
bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali kerugian diakibatkan kesalahan 
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan. 
 
2.1.3. Inflasi  
Secara sederhana inflasi dapat diartikan sebagai meningkatnya harga-
harga secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang 
saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas atau 
mengakibatkan kenaikan harga pada barang lain (www.bi.go.id). 
Menurut Boediono (2005 : 155), inflasi adalah kecenderungan dari 
harga-harga untuk menaik secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari 
satu atau dua barang saja tidak disebut dengan inflasi, kecuali bila kenaikan 
tersebut meluas kepada sebagian besar dari harga barang-barang lain. Begitu juga 
menurut Nanga (2005: 237), inflasi juga merupakan suatu gejala dimana tingkat 
harga umum juga mengalami kenaikan secara terus menerus. 
Menurut Samuelson dan Nordhaus (2001: 387-388), menggambarkan 
inflasi sebagai sebuah penyakit dan musuh nomor satu dalam perekonomian. 
Setidaknya terdapat dua efek utama yang disebabkan oleh inflasi, yaitu 
redistribusi dan distorsi. Inflasi mengakibatkan efek distribusi pendapatan dan 
kemakmuran karena terjadinya perbedaan pada asset dan utang yang dipegang 
masyarakat. Menurut Nanga (2005: 237), ada tiga hal penting yang harus 
ditekankan dari definisi inflasi, yaitu : 
1. Adanya kecenderungan harga-harga  





3. Tingkat harga yang dimaksud yaitu tingkat harga secara umum, atau tidak 
hanya pada satu komoditi saja. 
Menurut Waluyo (2006: 167), terdapat beberapa penyebab yang dapat 
menimbulkan inflasi, antara lain: 
1. Pemerintah yang terlalu berambisi untuk menyerap sumber-sumber ekonomi 
lebih besar daripada sumber-sumber ekonomi yang dapat dilepaskan oleh 
pihak bukan pemerintah pada tingkat harga yang berlaku. 
2. Berbagai golongan ekonomi dalam masyarakat berusaha memperoleh 
tambahan pendapatan relatif lebih besar daripada kenaikan produktivitas 
mereka. 
3. Adanya harapan yang berlebihan dari masyarakat sehingga permintaan 
barang-barang dan jasa naik lebih cepat daripada tambahan keluarnya 
(output) yang mungkin dicapai oleh perekonomian yang bersangkutan. 
4. Adanya kebijakan pemerintah baik yang bersifat ekonomi atau non ekonomi 
yang mendorong kenaikan harga. 
5. Pengaruh alam yang dapat mempengaruhi produksi dan kenaikan harga. 
6. Pengaruh inflasi luar negeri, khususnya bila negara yang bersangkutan 
mempunyai sistem perekonomian terbuka. Pengaruh inflasi luar negeri ini 
akan terlihat melalui pengaruh terhadap barang-barang impor. 
Indikator inflasi lainnya yakni berdasarkan international best practice 
antara lain: 
1. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB). Harga Perdagangan Besar dari 





besar pertama dengan pembeli/pedagang besar berikutnya dalam jumlah besar 
pada pasar pertama atas suatu komoditas. 
2. Deflator Produk Domestik Bruto (PDB) menggambarkan pengukuran level 
harga barang akhir (final goods) dan jasa yang diproduksi di dalam suatu 
ekonomi (negeri). Deflator PDB dihasilkan dengan membagi PDB atas dasar 
harga nominal dengan PDB atas dasar harga konstan (www.bi.go.id). Inflasi 
dapat dibedakan beberapa macam yaitu, (Boediono, 2005: 156) : 
a. Inflasi ringan (dibawah 10% setahun) 
b. Inflasi sedang (antara 10%-30% setahun) 
c. Inflasi berat (antara 30%-100% setahun) 
d. Hiperinflasi (diatas 100% setahun) 
Inflasi mengakibatkan efek distorsi dikarenakan perekonomian 
mengalami efisiensi dan masalah penilaian total output. Masalah efisiensi 
ekonomi terjadi karena adanya distorsi pada harga dan penggunaan uang, 
sedangkan masalah penilaian output terjadi karena adanya inflasi mendorong 
pelaku ekonomi untuk menyesuaikan penilaian terhadap harga-harga dan adanya 
penyesuaian itu membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Ekonom Islam Taqiuddin 
Ahmad ibn al-Maqrizi (1364 M - 1441 M), yang merupakan salah satu murid dari 









1. Natural Inflation 
Sesuai dengan namanya, inflasi jenis oleh sebab-sebab alamiah, manusia 
tidak punya kuasa untuk mencegahnya.Inflasi ini adalah inflasi yang diakibatkan 
oleh turunnya penawaran agregatif (AS↓) atau naiknya permintaan agregatif 
(AD↑). 
MV = PT = Y 
Dimana : 
M = Jumlah uang beredar 
V = kecepatan peredaran uang 
P = tingkat harga 
T = jumlah barang dan jasa (Q) 
Y = tingkat pendapan nasional (GDP) 
 
Maka natural inflation dapat diartikan sebagai berikut: 
1) Gangguan terhadap jumlah barang dan jasa (T) yang diproduksi dalam suatu 
perekonomian. Misal T turun, sedangkan M dan V tetap, maka 
konsekuensinya P akan naik. 
2) Naiknya daya beli masyarakat secara riil, misalnya nilai ekspor lebih besar 
dari nilai impor sehingga secara netto terjadi impor uang yang mengakibatkan 
M naik, sehingga jika V dan T tetap, maka P akan naik. 
Keseimbangan permintaan dan penawaran juga pernah terjadi di zaman 
Rasulullah SAW. Dalam hal ini Rasulullah SAW tidak mau menghentikan atau 
mempengaruhi pergerakan harga ini sesuai Hadist: Anas meriwayatkan, ia 





harga-harga barang naik (mahal), tetapkanlah harga untuk kami”. Rasulullah 
SAW lalu menjawab,”Allahlah Penentu harga, Penahan, Pembentang, dan 
Pemberi rizki. Aku berharap tatkala bertemu Allah, tidak ada seorangpun yang 
meminta padaku tentang adanya kedhaliman dalam urusan darah dan harta.” 
2. Human Error Inflation 
Selain dari penyebab-penyebab yang dimaksud pada Natural Inflation, 
maka inflasi yang disebabkan oleh hal lain dapat digolongkan sebagai Human 
Error Inflation atau False Inflation. Human Error Inflation dikatakan sebagai 
inflasi yang diakibatkan oleh kesalahan manusia itu sendiri. Human Error 
Inflation dapat dikelompokan menurut penyebab-penyebabnya sebagai berikut: 
a. Korupsi dan administrasi yang buruk (Corruption and Bad Administraton). 
b. Pajak yang berlebihan (Excessive Tax). 
c. Percetakan uang dengan maksud menarik keuntungan yang berlebihan 
(Excessive Seignorage). 
 
2.1.4. Suku Bunga 
Suku bunga merupakan salah satu variabel yang paling banyak diamati 
dalam perekonomian. Hampir setiap hari pergerakannya dilaporkan di surat kabar. 
Suku bunga adalah biaya pinjaman atau harga yang dibayarkan untuk dana 
pinjaman tersebut atau biasanya dinyatakan sebagai persentase per tahun 
(Mishkin, 2008:4). 
Suku bunga adalah penghasilan yang diperoleh oleh orang-orang yang 
memberikan kelebihan uangnya atau surplus spending unit untuk digunakan 





tersebut untuk menutupi kekurangannya atau deficit spending units (Rimsky K. 
Judisseno, 2005: 80-81). 
Suku bunga merupakan salah satu variabel dalam perekonomian yang 
senantiasa diamati secara cermat karena dampaknya yang luas. Ia mempengaruhi 
secara langsung kehidupan masyarakat keseharian dan mempunyai dampak 
penting terhadap kesehatan perekonomian. Ia mempengaruhi keputusan seseorang 
atau rumah tangga dalam hal mengkonsumsi, membeli rumah, membeli obligasi, 
atau menaruhnya dalam rekening tabungan. Suku bunga juga mempengaruhi 
keputusan ekonomis bagi pengusaha atau pimpinan perusahaan apakah akan 
melakukan investasi pada proyek baru atau perluasan kapasitas (Sawaldjo 
Puspopranoto, 2004: 69). 
 
2.1.5. Nilai Tukar 
Kurs sering pula dikatakan valas ataupun nilai tukar mata uang suatu 
Negara terhadap mata uang Negara lain. Mata uang sering digunakan sebagai alat 
pembayaran dan kesatuan hitung dalam transaksi transaksi dan keuangan 
internasional disebut sebagai hard currency, yaitu mata uang yang nilainya 
relative stabil dan kadang-kadang mengalami apresiasi atau kenaikan nilai 
dibandingkan dengan mata uang lainnya (Mankiw, 2007: 128). 
Menurut Hasibuan (2002: 14), nilai tukar adalah perbandingan nilai tukar 
mata uang suatu Negara dengan mata uang Negara asing atau perbandingan nilai 
tukar valutan antar Negara. Kurs bank Indonesia (kurs standar = kurs pajak) 





Sedangkan menurut Sukirno (2008: 397), nilai tukar valutan asing atau 
kurs mata uang asing menunjukan harga atau nilai mata uang suatu Negara 
dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain. Nilai tukar mata uang asing dapat 
juga didefinisikan sebagai jumlah uang dosmetik yang dibutuhakn, yaitu 
banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh suatu unit mata uang asing. 
1. Kurs Nomial (Nominal Exchange Rate) 
Kurs Nomial (Nominal Exchange Rate) adalah harga dari relative mata 
uang dua Negara. Sebagai contoh, jika kurs mata uang dolar AS dan yen jepang 
adalah 120 yen per dolar, maka anda bisa menukar 1 dolar untuk 120 yen di pasar 
dunia untuk mata uang asing. Orang asing yang ingin mendapatan dolar akan 
membayar 120 yen untuk setiap dolar yang dibelinya. Orang Amerika akan 
mendapatkan 120 yen untuk setiap dolar yang ia bayar. Ketika orang-orang 
mengacu pada “kurs” di antara kedua Negara, mereka biasanya mengatakan kurs 
nominal. 
2. Kurs Riil (Real Exchange Rate) 
Kurs Riil (Real Exchange Rate) adalah harga relative dari barang-barang 
kedua Negara. Yaitu, kurs riil menyatakan tingkat dimana kita bisa 
memperdagangkan barang-barang dari suatu Negara untuk barang-barang dari 
Negara lain. Kurs riil kadang-kadang disebut terms of trade. 
Kurs riil diantara dua Negara dihitung dengan kurs nominal dan tingkat 
harga dikedua Negara dihitung dengan kurs nominal dan tingkat harga dikedua 





barang domestik relatif mahal. Jika kurs riil rendah, barang-barang luar negeri 
relatif  mahal dan barang-barang domestik relatif murah. 
Perubahan dalam permintaan dan penawaran sesuatu valutan, yang 
selanjutnya menyebabkan perubahan dalam kurs valutan, disebabkan oleh banyak 
faktor seperti yang diuraikan dibawah ini (Sukirno, 2008: 402) : 
1. Perubahan dalam cita rasa masyarakat 
2. Perubahan harga barang ekspor dan ipor 
3. Kenaikan harga umum (inflasi) 
4. Perubahan suku bunga dan tingkat pengambilan investasi 
5. Pertumbuhan ekonomi 
Menurut Karim (2010: 160), bank sentral dalam kesehariannya acap kali 
menjual dan membeli mata uang asing. Setiap bank sentral dapat memilih antara 
dua rezim kebijakan nilai tukar yang berbeda yaitu: 
1. Rezim Nilai Tukar Dipagu (Fixed Exchange Rate Regime), yaitu bila otoritas 
keuangan suatu Negara menetapkan suatu nilai tukar uang tertentu untuk 
mata uangnya. 
2. Rezim Nilai Tukar Fleksibel (Flexible Exchange Rate Regime), yaitu bila 
nilai tukar uang suatu Negara adalah ditentukan oleh keseimbangan yang 
terjadi di pasar pertukaran uangnya. 
Menurut Raharja dan Manurung (2010: 21), perkiraan harga di masa 
mendatang akan mempengaruhi permintaan, bila kita memperkirakan bahwa suatu 
barang akan naik, maka akan mendorong orang untuk membeli lebih banyak saat 





Perkiraan harga di masa mendatang juga dipengaruhi oleh kondisi makro 
ekonomi seperti nilai tukar rupiah. Pada saat nilai tukar rupiah terhadap dollar 
naik maka mengakibatkan ongkos produksi menjadi naik sehingga harga obyek 
transaksi pun ikut naik yang akan mempengaruhi selera atau kemampuan 
masyarakat menurun sehingga permintaan masyarakat terhadap pembiayaan 
murabahah akan ikut menurun (Jihad dan Hosen, 2009: 105).  
 
2.1.6. Hubungan antar Variabel 
1. Hubungan  inflasi terhada non performing financing (NPF) 
Salah satu indikator variabel makro adalah inflasi, inflasi adalah sautu 
keadaan dimana terjadi keanaikan harga-harga secara tajam (absolute) yang 
berlangsung secara terus-menurus dalam waktu yang cukup lama yang diikuti 
dengan semakin merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang suatu negara. Sebagai 
akibat dari inflasi adalah turunnya nilai uang. Pengaruh perubahan inflasi terhadap 
NPF adalah inflasi yang tinggi akan menyebabkan menurunnya pendapatan riil 
masyarakat sehingga standar hidup masyarakat juga turun. 
Menurut Martono dan Agus dalam penelitian Sri Wahyuni Asniani 
(2014: 270), inflasi akan mempengaruhi kegiatan ekonomi baik secara makro 
maupun mikro termasuk kegiatan investasi. Inflasi juga menyebabkan penurunan 
daya beli masyarakat yang berakibat pada penurunan penjualan. Penurunan 
penjualan yang terjadi dapat menurunkan return perusahaan. Penurunan return 
yang terjadi akan mempengaruhi kemampuan dalam membayar angsuran kredit. 





semakin buruk bahkan terjadi kredit macet, sehingga meningkatkan angka Non 
Performing Financing 
2. Hubungan suku Bungan terhadap Non performing Financing (NPF) 
Bank Indonesia mendefinisikan suku bunga sebagai kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakn moneter yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia dan diumumkan kepada publik. Pada bank konvensional, terjadinya 
peningkatan suku bunga biasanya diikuti dengan peningkatan suku bunga kredit. 
Hal ini dikarenakan merupakan acuan dalam sistem operasional bank 
konvensional, sedangkan bank syariah menggunakan sistem operasional dengan 
berpedoman Al Quran dan Hadits yang tidak mengenal sistem kredit dan bunga 
dalam kegiatan usahanya. 
Suku bunga dalam perbankan syariah berperan sebagai pembanding. Saat 
suku bunga acuan naik, maka terjadi peningkatan daya saing bank syariah dimana 
nisbah bagi hasil bank syariah (profit/loss sharing) mampu bersaing dengan 
tingkat bunga pinjaman bank konvensional yang meningkat. Dengan kata lain, 
dengan adanya peningkatan suku bunga, produk pembiayaan oleh bank syariah 
akan semakin kompetitif. Margin atau nisbah bagi hasil bank syariah yang 
ditentukan oleh kapasitas usaha atau laba/rugi debitur tidak dapat naik begitu saja, 









3. Hubungan Nilai tukar rupiah dengan Non Performing Financing (NPF) 
Nilai tukar (kurs) didefinisikan sebagai nilai suatu mata uang relatif 
terhadap mata uang lain. Dalam penelitian ini nilai tukar yang digunakan adalah 
nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar Amerika Serikat. Nilai tukar erat 
hubungannya dengan kegiatan ekonomi antar negara terutama yang bergerak di 
sektor ekspor impor. Fluktuasi nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar 
Amerika Serikat terutama ketika terjadi depresiasi akan meningkatkan 
pembiayaan impor yang kemudian meningkatkan biaya produksi. Depresiasi 
merupakan kondisi dimana nilai tukar mata uang rupiah mengalami penyusutan 
atau penurunan atau pelemahan (nilai rupiah semakin tinggi terhadap dolar 
Amerika Serikat) yang disebabkan adanya mekanisme perdagangan. 
Adanya pelemahan nilai mata uang rupiah ini dapat berpengaruh pula 
pada penurunan pendapatan. Ketika depresiasi mata uang IDR/USD terjadi, maka 
muncul kemungkinan nasabah mengalami kesulitan dalam mengembalikan 
pembiayaan yang diberikan bank syariah. Posisi nilai tukar mata uang rupiah 
terhadap dolar Amerika Serikat, terutama pada kondisi pelemahan nilai mata uang 
rupiah, harus dikendalikan untuk menghindari terjadinya pembiayaan bermasalah 
yang dalam hal ini diukur dengan rasio Non Performing Financing. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Yasin (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Non Performing Financing (NPF) di Industri Bank 
Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah di Indonesia”. Hasil pengujian dalam 





Bagi terhadap Total Pembiayaan (MMR), dan Margin Murabahah berpengaruh 
secara parsial terhadap Non Performing Financing (NPF). Sedangkang Financing 
to deposit Ratio (FDR), tidak berpengaruh secara parsial terhadap Non Performing 
Financing (NPF). Gross Domestic Product (GDP) dan Rasio Pembiayaan Bagi 
Hasil terhadap Total Pembiayaan (MMR), berpengaruh negatif terhadap Non 
Performing Financing (NPF). Sedangkan Inflasi (INF) dan Margin Murabahah 
(MM) berpengaruh positif terhadap Non Performing Financing (NPF). 
Daisy Firmansari dan Novem Suprayogi (2015) melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Variabel Makroekonoi dan Variabel Spesifik Bank 
terhadap Non Performing Financing pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah di Indonesia periode 2003-2014”. Dengan hasil Gross Domestic Product 
dan inflasi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan. Namun, Financing 
to Deposit Ratio memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Non 
Performing Financing BUS dan UUS. Dan secara simultan memiliki pengaruh 
terhadap Non Performing Financing BUS dan UUS dengan persamaan regresi 
berganda. 
Zafirah Assegaf (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Variabel Makro Ekonomi terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di 
Indonesia periode tahun 2007-2013”.Dengan hasil secara simultan variabel makro 
ekonomi dalam penelitian ini yang meliputi inflasi, suku bungam jumlah uang 
beredar, dan NPF bulan sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap NPF bank 





secara signifikan terhadap NPF, sedangkan inflasi, jumlah uang beredar, dan NPF 
bulan sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap NPF. 
Sri Wahyuni (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-faktor 
yang mempengaruhi Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia”. Dengan hasil Gross Domestic Product (GDP) tidak memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF), Inflasi 
tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing 
(NPF), Financing Deposit Ratio (FDR) tidak memberikan pengaruh secara 
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF), Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah (SBIS)memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Non 
Performing Financing (NPF), dan Capital Adecuaty Ratio (CAR) memberikan 
pengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) 
pada Bank Umum Sayriah Di Indonesia. 
Ahmad Tabrizi (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
pengaruh Variabel Makro terhadap Non Performing Financing (NPF) Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2005-2013”. Dengan hasil Capital Adecuaty 
Ratio (CAR) memberikan pengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Non 
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1. Variabel Independen (bebas) dalam penelitian ini adalah inflasi (X1), suku 
bunga (X2), dan nilai tukar rupiah (X3). 















Penelitian ini meneliti tentang seberapa besar atau ada tidaknya pengaruh 
variabel independen (inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah) terhadap variabel 
dependen (non performing financing). 
 
2.4. Hipotesis 
Menurut Bungin (2005: 89), hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan 
sementara terhadap suatu masalah penelitian yang harus dibuktikan kebenaranya 
karena masih bersifat lemah sehingga harus diuji secara empiris. Sesuai dengan 
teori dan kerangka pemikiran, maka hipotesis di bawah ini pada dasarnya 
merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang harus dibuktikan 
kebenarannya. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran teoritis yang 
ada, maka hipotesis dari penelitian ini adalah : 
1. Inflasi 
Inflasi merupakan kenaikan harga yang bersifat umum dan terjadi secara 
terus menerus diperoleh dari statistik ekonomi dan keuangan bank Indonesia (Yasin: 
2014). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yasin (2014) inflasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap NPF. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Daisy dan Novem (2015), Zafirah dkk (2014) dan Ahmad (2014) inflasi 
berpengaruh positif signfikan.  
H1 = Inflasi berpengaruh terhadap Non Performing Financing  pada Bank 








2. Suku bunga  
Suku bunga adalah harga dari uang dalam transaksi jual beli (Saekhu: 
2015). Hasil penelitian Zafirah dkk (2014) menyatakan suku bunga berpengaruh 
positif signifikan terhadap NPF. 
H2 = suku bunga berpengaruh  terhadap Non Performing Financing  pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
3. Nilai tukar  
Nilai tukar adalah sebagai harga suatu mata uang terhadap mata uang 
lainnya (Achmad: 2014). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Achmad (2014) 
dan Frida (2016)nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF.  
H3 = nilai tukar berpengaruh terhadap Non Performing Financing  pada Bank 






3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu dalam penelitian ini dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
hingga berakhirnya penelitian. Penelitian ini dilakukan terhadap Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia, data diperoleh dari laporan 
Statistik Perbankan Syariah Indonesia bagian data Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah yang dipublikasikan oleh  BI dan OJK periode 2013-2015. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, yaitu metode untuk 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time 
series yang bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka. Variabel-
variabel ini diukur (biasanya dengan instrument penelitian), sehingga data yang 
terdiri dari angka-angka dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2012: 38). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Suku Bunga, 
Nilai Tukar Rupiah terhadap Non Performing Financing (NPF) bank pembiayaan 
rakyat di Indonesia, dengan melakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan 
serta menggunakan analisis statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu berupa data angka inflasi, suku bunga dan nilai tukar yang diperoleh dari 
laporan Statistik Perbankan Syariah  dari BI, sedangkan data NPF di peroleh dari 







3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang memiliki kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan (Sugiyono, 2010: 389). 
Populasi dalam penelitian ini adalah Statistik Perbankan Syariah Indonesia yang 
di publikasikan oleh OJK. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi (Iqbal, 2008: 84). Sampel yang diguanakan 
dalam penelitian ini adalah Statistik Perbankan Syariah Indonesia yang di 
publikasikan oleh OJK tahun 2013-2015. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik sampling jenuh, yang termasuk dalam teknik non probability sampling. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel dan teknik non probability sampling adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi 
nomor urut (Sugiyanto, 2003: 60-61). 
Sampel yang diambil menggunakan semua jumlah populasi yang ada 





bulanan BPRS di Indonesia. Data tersebut diperoleh dari Statistik Perbankan 
Syariah Indonesia dari periode 2013-2015. Sedangkan untuk variabel inflasi, suku 
bunga dan nilai tukar di peroleh dari data  Statistik Ekonomi dan Keuangan 
Indonesia dari Bank Indonesia dari periode 2013-2015. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 
masih memerlukan adanya suatu pengelolaan. Data bisa berwujud suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainya 
yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkunag, objek, kejadian 
ataupun suatu konsep (Bisri, 2013: 9). 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data sekunder 
time series, yaitu berupa data kuantitatif dari periode 2013-2015 yang diperoleh 
dari laporan Statistik Perbankan Syariah (SPS) di OJK dan BI. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni menggunakan metode 
kepustakaan dan metode dokumentasi. Dimana penjelasan lebih lanjut mengenai 
metode pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Metode Kepustakaan 
Metode Kepustakaan yaitu penelitian dengan mengambil data yang 
berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh 
penulis, buku-buku referensi (literature), dan penelitian yang sejenis guna 





b. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi dalam penelitian yaitu dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang terdapat pada laporan 
keuangan publikasi Statistik Perbankan Syariah pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah periode 2013-2015. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis yaitu menguji 
kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata. Variabel adalah suatu 
sebutan yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif) atau 
dapat diartikan pula sebagai atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari atau ditarik kesimpulannya (Noor, 2012: 47). 
Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel 
independen atau variabel bebas yang selanjutnya dinyatakan dengan simbol X dan 
variabel dependen atau variabel tidak bebas yang selanjutnya dinyatakan dengan 
simbol Y. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 
 
3.6.1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel (faktor) utama yang ingin dijelaskan atau 
diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasanya dinotasikan dengan 
symbol Y (Noor, 2012:  49). Dalam penelitian  ini variabel terikat yang digunakan 
adalah total Non Performing Financing (NPF) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 





3.6.2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel Bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini 
variabel bebas yang digunakan adalah inflasi, suku bunga dan nilai tukar. 
 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasinal variabel adalah bagian yang mendefinisikan sebuah 
konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator) 
dari sebuah konsep/variabel (Noor, 2012: 97). Berdasarkan kajian pustaka dan 
penelitian terdahulu, pendekatan operasional variabel untuk masing-masing 
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
3.7.1. Variabel Dependen 
Non Performing Financing (NPF) ukuran risiko pembiayaan yang ada di 
perbnkan syariah. faktor utama yang menyebabkan terjadinya non performing 
financing atas asset-aset penanaman dana pada perbankan syariah merupakan 
sesuatu yang sangat penting dan krisial (Machmud, 2010: 106). Menurut 
Muhammad (2005: 265) rasio Non Performing Financing (NPF) dihitung dengan 
rumus sebaga berikut:  
NPF = 
                    
                                 




3.7.2. Variabel Independen  





Inflasi merupakan kenaikan harga yang bersifat umum dan terjadi secara 
terus menerus diperoleh dari statistik ekonomi dan keuangan bank Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan data inflasi yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. 
2. Suku Bunga 
Suku bunga merupakan kebijakan yang mencerminkan sikap moneter 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan di implementasikan pada operasi 
moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas di pasar 
uang untuk mencapai sasaran operasional kebijaan moneter. Penelitian ini 
menggunakan data suku bunga yang di publikasikan oleh Bank Indonesia melalui 
halaman resminya yakni www.bi.go.id. 
3. Nikai Tukar 
Nilai tukar merupakan perbandingan nilai dua mata uang rupiah dengan 
negara lainnya. Dalam penelitian yang digunakan dalam nilai tukar adalah mata 
uang rupiah terhadap mata uang dolar AS di wilayah Indonesia dengan 
menggunakan kurs tengah atas ketetapan Bank Indonesia. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan mengolah data yang telah 
terkumpul, kemudian dapat memberi interprestasi pada hasil olahan data tersebut 
dengan analisis regresi linier berganda menggunakan program komputer 
(softwere) SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2010. Penelitian ini menganalisi 
bagaimana pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar terhadap non 
performing financing (NPF) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Berikut adalah 





3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik sering disebut juga dengan analisis residual. Disebut 
demikian karena penelitian mengenai pelanggaran terhadap asumsi klasik 
biasanya dilakukan dengan mengamati pola residual. Uji asumsi klasik meliputi 
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokesdastisitas dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual data dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah 
tidak. Jika residual data tidak terdistribusi normal maka kesimpulannya statistik 
menjadi tidak valid. Ada dua cara utuk mendeteksi apakah residual data 
berdistribusi normal ataukah tidak yakni dengan melihat grafik normal probility 
plot dan uji statistic one-Sample Kolmogorov Smirnov Test (Latan dan Temalagi, 
2003: 56). 
Garfik normal probility plot tampak bahwa titik menyebar berhimpit di 
sekitar garis diagonal dan serah memngikuti garis diagonal maka hal ini dapat 
disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, atau data memenuhi 
asumsi klasik normalitas. Lebih lanjut lagi pada uji statistic One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Jika didapat signifikan > 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate (Latan dan 
Temalagi, 2003: 56). 
Uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah uji non 





frekuensi empiris data sampel non uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test kurang lebih dapat dinyatakan sebagai berikut: 
H0 : Distribusi empiris data = distribusi kumulatif kurva normal 
Hasil perhitungan uji statistic One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
cukup besar (= signifikan asimotiknya sangat kecil), maka berarti ditribusi data 
empiris keduanya dapat disimpulkan berbeda (Gundono, 2012: 155). 
2. Uji Multikolenieritas 
Multikolenieritas terjadi bilamana jumlah variable independen lebih dari 
satu bukan tidak mungkin antara variable independen tersebut ada kolerasi yang 
cukup tinggi (signifikan). Jika hal ini terjadi maka pengaruh variable independen 
terhadap variable dependen akan rendah walaupun nilai F model secara 
keseluruhan kelihatan tinggi. Hal tersebut akan berakibat Ho pengujian koefisien 
akan gagal menolak Ho walaupun peranan variable tersebut sebetulnya penting 
(Gundono, 2012: 16). 
Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya 
problem multikolonieritas pada model regresi dengan melihat nilai Tolerace dan 
VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukan 
tidak adanya problem multikolineritas adalah nilai Tolerance harus >0.10 VIF<10 









3. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas adalah keadaan dimana varians (dalam hal ini varians 
residual) tidak stabil (konstan). Hal ini dapat terjadi bila efek variable independen 
pada variable dependen berbeda pada dua kelompk sampel berbeda. Ada beberapa 
cara untuk mengetahui apakah eror term mengalami heterokedastisitas salah 
satunya adalah menggunakan Goldfelt-Quant (GQ) test (Gundono, 2012: 16). Jika 
variance dari residual data sama disebut homokedastisitas. 
Model regresi yang diinginkan adalah homokedastisitas atau yang tidak 
terjadi problem heteroskedastisitas. Dengan melihat grafk scatterplot, yaitu jika 
ploting titik-titik menyebar secara acak dan tdak berkumpul pada satu tempat, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heterokedastisitas.. 
4. Uji Autokorelasi 
Pengujian terhadap asumsi klasik autokorelasi bertujian untuk 
mengetahui apakah ada korelasi antara kesalah penggangu pada data observasi 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya terjadi korelasi. Problem autokorelasi 
sering ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time series. 
Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi antara ada dan tidaknya 
problem autokorelasi pada model regresi yaitu dengan melakukan uji statistik 
Durbin-Watson, uji runs test dan uji Box-Ljung. Untuk uji Durbin-Watson  akan 
membandingkan hasil DW statistic dan DW tabel. Jika DW statistic > DW tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi klasik autokorelasi. Dan 





nilainya signifikan, maka dapat disipulkan bahwa data tidak terjadi problem 
autokorelasi (Latan dan Temalagi, 2013: 73). 
Menurut Sunyoto (2010: 110), persamaan regresi yang baik adalah yang 
tidak memiliki autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut 
menjadi tidak baik atai tidak layak dipakai prediksi.salah satu ukuran dalam 
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2). 
b. Tidak terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 
atau -2 ≤ DW ≤ +2. 
c. Terjadi autokorelasi negative, jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2. 
 
3.8.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimaksudkan dalam model regresi sudah tepat  digunakan 
terhadap variabel dependen ataukah tidak tepat. Jika nilai signifikan yang 
dihasilkan uji F P < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen model yang digunakan sudah tepat terhadap variabel dependen. 
Cara lain untuk menguji signifikansi uji F adalah dengan 
membandingkan Fstatistik dengan Ftabel, jika Fstatistik > Ftabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel independen menggunakan model yang sudah tepat terhadap 





Fhitung > Ftabel, maka variabel independen Inflasi, Suku Bunga dan Kurs 
menggunakan model yang sudah tepat terhadap variabel dependen profitabilitas 
yang diproksikan. Fhitung < Ftabel, maka variabel independen Inflasi, Suku Bunga 
dan Kurs model sudah tepat terhadap variabel dependen profitabilitas yang 
diproksikan. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai 
sejauh mana ketetapan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam 
mewakili kelompok data hasil observasi. koefisien determinasi menggambarkan 
bagian dari variabel total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai 
R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik. 
Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah nilai R
2
 selalu positif 
dan nilai 0 ≤ R2 ≤ 1 maksudnya R2= 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, 
atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. R
2
= 1, garis 
regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna (Setiawan dan 
Kusrini, 2010: 64). 
 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi ganda digunakan peneliti jika bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik-turunya) variable dependen (kriteria), biak dua atau 
lebih variable independen sebagai factor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi, analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variable 





Analisis regresi ini peneliti dapat mengetahui seberapa kuat pengaruh ke 
empat variable bebas (vaiabel independen) terhadap variable dependen (variable 
terikat). Variable dependen diasumsikan random/stokastik yang berarti 
mempunyai distribusi probanilitik. Variable independen/bebas diasumsikan 
memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel yang berulang). Adapun 
persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y= βo + β1X1+ β2X2+ β3X3 + ε 
Keterangan 
Y : Non Performing Financing (NPF) 
Βo : konstanta 
B1, B2, B3 : koefisien regresi 
X1 : inflasi 
X2 : suku bunga 
X3 : nilai tukar 
ε : error merupakan variabel bebas yang tidak diketahui yang mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
 
3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara individual 
pengaruh satu variable independen terhadap variable dependen. Jika nilai 
signifikan yang dihasilkan uji t P < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variable independen berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. 





dengan t tabel. Jika t statistic > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel independen berpenagruh signifikan terhadap variabel dependen. 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
1. Sejarah BPRS 
Status hukum BPRS diakui pertama kali dalam pakto tanggal 27 Oktober 
1988, sebagian dari paket kebijakan keuangan, moneter, dan perbankan. Secara 
historis, BPR adalah penjelmaan dari lembaga keuangan, seperti bank desa, 
lumpung desa, bank pasar, bank pegawai lumbung pilih negeri (LPN), lembaga 
Pembiayaan desa (LPD), badan kredit desa (BKD), badan kredit kecamatan 
(BKK), bank karya produksi desa (BKPD) dan atau lembaga lainnya yang dapat 
dipersamakan dengan itu. 
Sejak dikeluarkan UU Nomor. 7 tahun 1992 tentang pokok perbankan, 
keberadaan lembaga-lembaga keuangan tersebut dijelaskan melalui ijin dari 
menteri keuangan. Berdirinya BPR Syariah tidak bisa dilepaskan dari pengaruh 
berdirinya lembaga-lembaga keuangan sebagaimana disebutkan diatas. Lebih 
jelasnya keberadaan lembaga keuangan tersebut dipertegas munculnya pemikiran 
untuk mendirikan bank syariah pada di tingkat nasional.  
Bank syariah yang dimaksud adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
yan berdiri tahun 1992. Namun jangkuan BMI terbatas pada wilayah-wilayah 
tertentu, misalnya ddi kabupaten, kecamatan dan desa. Leh karenanya peran BPR 








Sebagai awal, ditetapkan tiga lokasi berdirinya BPR Syariah. Ketiga BPR 
Syariah tersebut adalah: 
a. PT. BPRS Dana Mardhatillah, Kecamatan Margahayu, Bandung. 
b. PT. BPRS Berkah Amal Sejahtera, Kecamatan Padalarang, Bandung. 
c. PT. BPRS Amanah Rabbaniyah, Kecamatan Banjaran, Bandung. 
Tanggal 8 Oktober 1990, ketiga BPR Syariah tersebut telah mendapatkan 
ijin prinsip dari Mentri Keuangan RI. Selanjutnya, dengan technical assistance 
dari Bank Bukopin cabang Bandung yang mempelancar penyelenggaraan 
pelatihan dan pertemuan para pakar perbabkan, pada tanggal 25 Juli 1991, BPRS 
Dana Mardhatillah, BPRS Berkah Amal Sejahtera, dan BPRS Amanah 
Rabbaniyah tersebut masing-masing mendapatkan ijin usaha dari Mentri 
Keuangan RI, (Warkum, 2004: 125-127). 
2. Tujuan dan Kegiatan Usaha BPRS 
Tujuan operasional BPR Syariah, menurut Warkum (2004: 129-130) 
yaitu: 
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi unit Islam terutama ekonomi 
masyarakat lemah yang pada umumnya berada di pedesaan. 
b. Menambah lapangan pekerjaan. 
c. Membina ukhuwah. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 10 Tahun 1998, 







a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dalam bentuk 
deposito berjangka, tabungan dan bentuk lain yang disamakan dengan itu. 
b. Memberikan kredit atau pembiayaan. 
c. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah, 
sesuai dengan ketentuan yang diterapkan oleh Bank Indonesia. 
d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan tabungan pada bank lain. 
Sedangkan usaha yang tidak boleh dilakukan oleh BPR baik yang 
konvensional maupun syariah diantaranya: 
a. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran. 
b. Melakukan kegiatan usaha dalam valutan asing 
c. Melakukan penyertaan model 
d. Melakukan usaha perasuransian 
e. Melakukan usaha lain diluar kegiatan yang telah disebutkan di atas. 
3. Kegiatan Operasional BPRS 
Kegiatan-kegiatan operasional BPRS adalah sebagai berikut (Warkum, 
2004: 133-134): 
a. Mobilisasi dana masyarakat 
BPRS akan mengarahkan dana masyarakat dalam berbagai bentuk, seperti 
simpanan wadiah, fasilitas tabungan dan deposito berjangka. 
1) Simpanan Amanah 
BPRS menerima titipan amanah berupa dana infak, zakat dan sedekah. Akad 






BPRS akan memberikan profit dari bagi hasil yang didapat melalui pembiayaan 
bagi masyarakat. 
2) Tabungan wadiah 
BPRS menerima tabungan, baik pribadi maupun badan usaha dalam bentuk 
tabungan bebas dalam akad penerimaannya berdasarkan wadiah. Bank akan 
memberikan kadar profit keada sejumlah tertentu dari bagi hasil yang diperoleh 
bank dalam pembiayaan kredit kepada nasabah, yang dihitung secara harian dan 
dibayar setiap bulan. Penabung akan mendapatkan buku tabungan untuk mencatat 
mutasi dan baki. 
3) Deposito wadiah atau deposito mudharabah 
BPRS menerima deposito berjangka baik pribadi atau lembaga akad berdasarkan 
wadiah atau mudharabah dimana bank menerima dana masyarakat berjangka satu, 
tiga, enam, dua belas bulan dan seterusnya, sebagai penyertaan sementara pada 
bank deposan yang akad depositnya wadiah mendapat nisbah bagi hasil yang 
ditetapkan bank dalam pembiayaan nasabah, dibayar setiap bulan. 
b. Penyaluran dana 
BPRS akan menyalurkan dana masyarakat dalam bentuk, seperti pembiayaan 
mudharabah, musyarakah, bai’u bithaman ajil, murabahah dan qardhu hasan. 
c. Jasa perbankan lainya 
Secara bertahap BPRS akan menyediakan jasa untuk memperlancar pembayaran 
dalam bentuk proses transfer dan inkaso, pembayaran rekening listrik, air, telepon, 






Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan merupakan 
pendanaan uang yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan dan mewajibkan pihak yang 
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 
4. Produk-Produk BPR Syariah 
Produk-produk ynag ditawarkan BPR Syariah secara garis besar menurut 
Martono (2010: 209-110) adalah: 
a. Mobilisasi dana masyarakat 
Bank akan menyerahkan dana masyarakat dalam berbagai bentuk seperti 
menerima simpanan wadi‟ah, adanya fasilitas tabungan dan deposito berjangka, 
fasilitasini dapat digunakan untuk menitip shadaqoh, infaq, zakat, persiapan 
ongkos naik haji (ONH), dll. 
b. Simpanan dana 
Bank menerima titipan amanah berupa dana infaq, shadaqoh dan zakat. Akan 
penerimaan titipan ini adalah wadi‟ah yakni titipan yang tidak menanggung 
resiko, bank akan memberikan kadar profit dari bagi hasil yang didapat melalui 
Pembiayaan kepada nasabah. 
c. Tabungan wadi‟ah 
Bank menerima tabungan pribadi maupun badan usaha dalam bentuk tabungan 
bebas. Akad penerimaan yang digunakan sama yakni wadi‟ah. Bank akan 







d. Deposito wadi‟ah / deposito mudharabah 
Bank menerima deposito berjangka pribadi maupun badan usaha akad 
penerimaannya wadi‟ah atau mudharabah, dimana bank menerima dan yang 
digunakan sebagai penyertan sementara dalam jangka 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 
12 bulan, dst. Deposan yang menggunakan akad wadi‟ah mendapat nisbah bagi 
hasil keuntungan lebih kecil dari mudharabah bagi hasil yang diterima dalam 
Pembiayaan nasabah setiap bulan. 
e. Penyaluran dana masyarakat BPR Syariah 
1) Pembiayaan mudharabah 
Perjanjian antara pemilik dana (pengusaha) dengan pengelola dana (bank) yang 
keuntungannya dibagi menurut rasio sesuai dengan kesepakatan. Jika mengalami 
kerugian maka pengusaha menanggung kerugian dana, sedangkan bank 
menanggung pelayanan materil dan kehilangan imbalan kerja. 
2) Pembiayaan musyarakah 
Perjanjianantara pengusaha dengan bank, dimana modal kedua pihak digabung 
untuk sebuah usaha yang dikelola bersama-sama. Keuntungan dan kerugian 
ditanggung bersama sesuai kesepakatan. 
3) Pembiayaan bai bitsaman ajil 
Proses jual beli antara bank dan nasabah, dimana bank menalangi lebih dulu 
pembelian suatu barang oleh nasabah, kemudian nasabah akan membayar harga 








4) Pembiayaan murabahah 
Perjanjian antara bank dan nasabah, dimana bank menyediakan Pembiayaan untuk 
pebalian bahan baku atau modal kerja yang dibutuhkan nasabah, yang akan 
dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga jual bank (harga beli bank plusmargin 
keuntungan saat jatuh tempo). 
5) Pembiayaan qardhul hasan 
Perjanjian antara bank dan nasabah yang layak menerima Pembiayaan kebajika, 
dimana nasabah yang menerima hanya membayar pokoknya dan dianjurkan untuk 
membayar ZIS. 
6) Pembiayaan istishna‟ 
Pembiayaan untuk prinsip jual beli, dimana BPRS akan membelikan barang 
kebutuhan nasabah sesuai kriteria yang telah ditetapkan nasabah dan menjualnya 
kepada nasabah dengan harga jual sesuai kesepakatan kedua belah pihak dengan 
jangka waktu serta mekanisme pembayaran/pengembalian disesuaikan dengan 
kemampuan /keuangan nasabah. 
7) Pembiayaan al-hiwalah 
Pengembalian alihan hutang nasabah kepada pihak ketiga yang telah jatuh tempo 
oleh BPRS, dikarenakan nasabah belum mampu untuk membayar tagihan yang 
seharusnya digunakan untuk melunasi hutangnya. Pembiayaan ini menggunakan 
prinsip pengambilan alihan hutang, dimana BPRS dalam hal ini akan 
mendapatkan ujroh/free dari nasabah yang besar dan cara pembayarannya 






Namun begitu, sesuai Undang-Undang Perbankan Nomor. 10 tahun 1998, 
BPR Syariah hanya dapat melaksanakan usaha-usaha sebagai berikut: 
a) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentk simpanan berupa deposito 
berjangka, tabungan dan atau bentul lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
b) Memberikan kredit. 
c) Menyediakan pembiayaan dan menempatkan dana berdasarkan prinsip 
syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
d) Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia, deposito 
berjangka, sertifikat deposito dan atau tabungan pada bank lain. 
f. Kendala perkembangan BPR Syariah 
Dalam prakteknya BPR Syariah mengalami berbagai kendala, kendala 
tersebut diantaranya adalah: 
1) Kiprah BPR Syariah kurang dikenal masyarakat sebagai BPR yang 
berprinsip Syariah, bahkkan beberapa pihak menganggap BPR Syariah sama 
dengan BPR Kovensional. Oleh karena itu BPR Syariah perlu menegaskan 
dan meneguhkan identitasnya sebaga BPR yang menggunakan prinsip-
prinsip Syariah. 
2) Upaya untuk meningkatkan profisionalitas kadang terhalang rendahnya 
sumber daya yang dimiliki oleh BPR Syariah sehingga proses BPR Syariah 
dalam melakukan aktifitasnya cenderung lambat danrspon terhadap 
permasalahan ekonomi rendah. Maka upaya untuk meningkatkan SDM 
perlu diarahkan di semua posisi, baik di posisi pemegangh kebijakan 






3) Kurang adanya koordinasi di antara BPR Syariah, demikian juga dengan 
bank syariah dan BMT, sehingga lembaga keuangan yang mempunyai 
tujuan syiar Islam tentunya langkah koordinasi dalam rangka mendapatkan 
strategi yang terpadu dapat dilakukan guna mengangkat ekonomi 
masyaraakt. Oleh karena itu dibutuhkan framework yang bisa dijadikan 
acuan di antara lembaga keuangan di tingkat kabupaten, kecamatan, desa 
ataupun pasar dalam melangsungkan aktivitasnya tanpa menyampaikan 
keberadaan lembaga keuangan lain. 
4) Berbagai keuangan yang memiliki konsep Islam tentunya juga bertanggung 
jawab terhadap nilai-nilai keislaman masyarakat yang ada disekitar BPR 
Syariah tersebut. Aktivitas BPR Syariah di bidang keuangan sering kali 
tidak “menyisakan” waktu untuk melakukan aktivitas yang berhubungan 
dengan syiar Islam dibidang keuangan, tetapi aktifitas keislaman yang 
berhubungan dengan kehidupan masyarakat secara umum perlu juga 
diperhatikan BPR Syariah perlu memperkasai terbentuknya majelis-majelis 
taklin dan semacamnya. 
5) Nama Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, masih menyisakan kesan sistem 
BPRS konvensional. Kata “Pembiayaan” tidak ada dalam termology bank 
dan embaga keuangan syariah. Oleh karenanya, baik kiranya nama BPR 
Syariah diganti. 
g. Strategi pengembangan BPR Syariah 
Adapun strategi pengembangan BPR Syariah yang peril diperhatikan 






1) Langkah-langkah untuk mensosialisasikan keberadaanBPR Syariah, bukan 
saja produknya perlu diperhatikan. Upaya ini dapat dilakukan melalui BPR 
Syariah sendiri dengan menggunakan strategi pemasaran yang halal, seperti 
melalui informasi mengenai BPR Syariah di media-media masa. Hal ini 
yang ditempuh adalah perlunya kerjasama antara BPR Syariah dengan 
lembaga pendidikan atau non pendidikan yang mempunyai relevasi dengan 
visi dan misi BPR Syariah untuk mensosialisasikan keberadaan BPR 
Syariah. 
2) Usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas SDM dapat dilakukan melalui 
pelatihan-pelatihan mengenai lembaga keuangan Syariah serta lingkungan 
yang mempengaruhinya. Untuk itu diperlukan kerjasama diantara BPR 
Syariah atau kerjasama BPR Syariah dengan lembaga pendidikan untuk 
membuka pusat pendidikan lembaga keuangan syariah. Pusat pendidikan 
dan (shortcourse) lembaga keuangan syariah. Pusat pendidikan dan 
shortcourse tersebut memiliki tujuan untuk menyediakan SDM yang siap 
kerja  di embaga keuangan syariah, khusus BPR Syariah. 
3) Melalui pemetaan potensi dan optimasi ekonomi daerah akan di ketahui 
berapa besar kemampuan BPR Syariah dan lembaga keuangan syariah yang 
lain dalam mengelola sumber-sumber okonomi yang ada. Dengan cara itu 
pula dapat dilihat keseimbangan kerja di antara BPR Syatiah, demikian juga 
keseimbangan kerja BPR Syariah dengan bank syariah dan BMT. Sehingga 






4) BPR Syariah bertanggung jawab terhadap masalah keislaman masyaraakt 
dimana BPR Syariah tersebut berada. Maka perlu dilakukan kegiatan rutin 
keagamaan dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan peran Islam dalam 
bidang. 
5. Perkembangan BPRS 
Berawal dari lahirnya Bank Muamalat Indonesia sebagai sentral 
perekonomian yang bernuansa Islami, maka bermunculnya lembaga-lembaga 
yang lain. Yaitu ditandai dengan tingginya semangat bank konvesional untuk 
mendirikan lembaga keuangan Islam yaitu bank syariah (Ahmad Sumiyanto, 
2000: 23). Tetapi karena operasionalisai bank syariah di Indonesia kurang 
menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah, maka muncul usaha 
mendirikan lembaga keuangan mikro seperti BPR Syariah dan BMT yang 
bertujuan untuk mengatasi hambatan operasionalisai di daerah-daerah. 
Perkembangan BPRS cukup pesat, hingga akhir 2008 Statistik Bank 
Syariah mendata ada 131 jumlah bank pembiayaan rakyat syariah dan 202 jumlah 
kantor. Sampai tahun 2012, jumlah BPRS yang berhasil diinisiasi dan 
dikembangkan sebanyak 158 dan 390 jumlah kantor (Statistik Bank Indonesia, 
2013). Perkembangan tersebut membuktikan bahwa BPRS sangat dibutuhkan 
masyarakat kecil dan menengah. Karena BPRS di daerah sangat membantu 









4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Dalam penelitian ini dilakukan atas beberpa aspek yang mempengaruhi 
NPF yang ada pada BPRS di Indonesia. Beberapa aspek yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar 
terhadap Non Performing Financing BPRS di Indonesia tahun 2013-2015. 
Distribusi frekuensi 36 data Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia tahun 
2013-2015. 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai analisis regresi berganda, 
pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis, dalam bagian analisis dan 
pembahasan ini akan diberian gambaran atau deskripsi ini akan menunjukan 
ukuran statistic seperti mean, standar deviasi, dan ukuran sampel dari setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian baik variabel bebas (NPF), maupun 
variabel terikat (Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar). 
Mean adalah nilai rata-rata dari jumlah data yang dianalisis pada periode 
tertentu. Standar deviasi adalah suatu nilai yang menunjukan variasi atau disperse 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 36 .7966 1.0414 .949537 .0701450 
Inflasi 36 .5250 .9440 .807451 .1041300 
Suku Bunga 36 .7597 .8893 .853361 .0429000 
Nilai Tukar 36 3.9840 4.1561 4.070749 .0506684 
Valid N (listwise) 36     






Interpresi atas tabel 4.1 diatas adalah bahwa tablel statistik deskriptif 
menunjukan bahwa data yang digunankan sebanyak 36 dalam penelitian ini. 
Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa Non Performing Financing (NPF) 
memiliki nilai rata-rata 0,949537 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,0701450. 
Inflasi memiliki rata-rata sebesar 0,807451 dan memiliki standar deviasi sebesar 
0,1041300. Suku bunga memiliki nilai rata-rata 0,853361 dan memiliki standar 
deviasi 0,0429000. Nilai tukar memiliki nilai rata-rata 4.070749 dan memiliki 
standar deviasi 0,0506684. nilai N pada table menunjukan banyaknya sampel 
yang digunakan dalam penelitian untuk periode 2013-2015 dengan 36 data NPF. 
Setelah melakukan deskriptif data, maka estimasi pertama kali dilakukan 
dengan model regresi linier berganda. Setelah dilakukan estimasi dengan linier 
berganda, kemudian dilakukan uji residual untuk melihat apakah asumsi klasik 
dari regresi linier tersebut terpenuhi. 
 
4.2.1  Hasil Uji Asumsi Klasik  
Pengujian selanjutnya adalah uji asumsi klasik pada data. Uji asumsi 
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Berikut ini adalah 















Sumber:Data diolah, 2016 
Berdasarkan keterangan grafik di atas, titik menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi 
asumsi klasik. Uji normalitas grafik dapat menyebabkan jika tidak berhati-hati 
secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik belum tentu normal. Oleh 
karena itu dilakukan pengujian statistik dengan cara uji one sample test 
kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan untuk menghasilkan angka yang lebih 
detail, apakah dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikasi uji Kolmogorov-










Hasil Uji Kolmogorov Smirnov Tes 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation .04587255 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.140 
Asymp. Sig. (2-tailed) .148 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2016 
Nilai K-S 1,140 dengan probabilitas signifikan 0,148 dengan nilai lebih 
besar α = 0,05 hal ini berarti hipotesis nol tidak dapat ditolak atau data 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 4.2 







Sumber: Data diolah, 2016 
 
Hasil uji heteroskedostitas dapat dilihat dari grafik hasil pengolahan data 
bahwa titik-titik dalam grafik mengumpul atau menyebar dapat dijadikan 
indikator ada tidaknya heteroskedostitas. Berdasarkan pengolahan data tersebut 
bahwa ada titik-titik yang menyebar. Hal ini berarti bahwa tidak ada yang 
heteroskedostitas diantara variabelnya. 









a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Inflasi, Suku Bunga 
b. Dependent Variable: NPF 
Sumber: Data diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan bantuan 
program komputer SPSS 20 for windows  diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 
1,763. Didapat nilai (dl 1,2953) dan (du 1,6539) untuk n=36, serta k=3. Karena 
Durbin-Watson sebesar 1,763 berada pada daerah 2-du<d>2-dl 
(0,3461<1,763>0,7047) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini ada masalah autokorelasi. 
Maka dari itu untuk mengatasi masalah autokorelasi dalam penelitian ini 
dilakukan uji runs test yaitu dengan membandingkan asymp.sig.(2-tailed) dengan 

















Cases < Test 
Value 
18 
Cases >= Test 
Value 
18 









Sumber: Data diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil output uji Runs Test didapatkan nilai dari 
asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,128 yang lebih besar dari nilai signifikansi (0,05). 
Artinya,    diterima yang berarti data sudah terbebas dari masalah Auotokorelasi. 
 






Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Inflasi .868 1.151 
Suku Bunga .265 3.771 
Nilai Tukar .279 3.580 
a. Dependent Variable: NPF 







Berdasarkan pengujian diatas diketahui bahwa nilai Tolerance diatas 0,10 
(Inflasi 0,868), (Suku Bunga 0,265) dan (Nilai Tukar 0,279). Sedangkan untuk 
nilai VIF masing-masing variabel independen lebih kecil dari nilai 10 (Inflasi 
1,151) , (Suku Bunga 3,771) dan (Nilai Tukar 3,580). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara variabel bebas 
(independen). Sehingga model regresi ini tidak adanya gejala multikolinearitas. 
 
4.2.2. Uji Ketepatan Model 
Hasil analisis data menggunakan SPSS 20,0 For windows adalah sebagai 
berikut: 
1. Koefisien Determinasi 
Hasil nilai R-Square dari regresi digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar terhadap Non Performing 
Financing BPRS di Indonesia. 
Tabel 4.6 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .757
a
 .572 .532 .0479747 
a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Inflasi, Suku Bunga 
b. Dependent Variable: NPF 
Sumber: Data diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang 






Performing Financing dapat dijelaskan oleh variasi Inflasi, Suku Bunga dan Nilai 
Tukar sedangkan 46,8% dijelaskan oleh variabel yang tidak deteliti. 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian hipotesis uji F digunakan untuk melihat apakah secara 
keseluruhan variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel terikat. Hipotesis yang diuji adalah berikut (dengan alpha, α=5%). 
H01 :β1=β2=0 
Tidak terdapat pengaruh signifikan dari Inflasi, Suku Bunga dan Nilai 
Tukar terhadap Non Performing Financing. 
HA1 : paling tidak memiliki satu β≠0 
Terdapat pengaruh yang signifikan dari Inflasi, Suku Bunga dan Nilai 
Tukar terhadap  Non Performing Financing. 
Dari hasil pengujian simultan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .099 3 .033 14.274 .000
b
 
Residual .074 32 .002   
Total .172 35    
a. Dependent Variable: NPF 
b. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Inflasi, Suku Bunga 
Sumber: Data diolah, 2016 
Tabel diatas menunjukkan hasil perhitungan statistik Fhitung sebesar 
14,274 dengan probabilitas 0,000. Probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05. Derajat 
pembilang (dk1)=1 k=3 derajat penyebut (db2)= n-k-1=36-3-1 diperoleh nilai F 






dengan membandingkan antara Fhitung  dengan  Ftabel. Kriteria ujinya sebagai 
berikut : H0 tidak ditolak =  Fhitung  ≤ f tabel. 
Diperoleh Fhitung lebih besar dari f tabel (14,274 > 2,037). Dengan 
demikian H0 ditolak dan hasil pengujian statistik secara simultan adalah 
signifikan. Jadi dapat diketahui bahwa Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing BPRS 
di Indonesia tahun 2013-2015. 
Kesimpulan diatas dapat didukung pula dari nilai signifikansinya yang 
menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil dari nilai α=0,05 yang berarti secara simultan 
seluruh variabel independen Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar berpengaruh 
terhadap NPF. dengan demikian Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap NPF. 
3. Uji Signifikansi Parameter Individual ( Uji Statistik t) 
Untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel 
terikat digunakan uji t. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan 
membandingkan nilai thitung dengan nilai t tabel. Nilai tabel t untuk tingkat 
kekeliruan 5% dan derajat bebas (db)= n-k=33 adalah 1,664. Dari hasil pengujian 
analisis regresi sebagaimana pada lampiran hasil uji thitung sebagai berikut: 
Tabel 4.8 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 






Inflasi .104 .084 .155 1.246 .222 
Suku Bunga 1.356 .367 .829 3.693 .001 
Nilai Tukar -.221 .303 -.160 -.731 .470 
a. Dependent Variable: NPF 
Sumber:Data diolah, 2016 
Hasil perhitungan statistik tersebut menunjukkan bahwa tiga variabel 
yang dimasukkan dalam model signifikan mempengaruhi NPF. Diperoleh thitung 
untuk variabel bebas Inflasi sebesar 1,246 lebih kecil dari nilai t tabel=2.0345 dan 
nilai signifikansinya 0,222 lebih besar dari tingkat kekeliruan 5%(α=0,05) maka 
dapat diambil kesimpulan untuk menerima H0. Artinya Inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap NPF. 
Diperoleh thitung untuk variabel bebas Suku Bunga  sebesar 3,693 lebih 
besar dari nilai t tabel=2.0345 dan nilai signifikansinya 0,001 lebih kecil dari 
tingkat kekeliruan 5%(α=0,05) maka dapat diambil kesimpulan untuk menolak 
H0. Artinya Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap NPF. 
Diperoleh thitung untuk variabel bebas Nilai Tukar sebesar -0,731 lebih 
kecil dari nilai t tabel=2.0345 dan nilai signifikansinya 0,470 lebih besar dari 
tingkat kekeliruan 5%(α=0,05) maka dapat diambil kesimpulan untuk menerima 
H0. Artinya Nilai Tukar tidak  berpengaruh signifikan terhadap NPF. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Berganda 
Hasil estimasi dapat ditulis dalam persamaan dibawah ini: 
NPF= 0,610  + 0,104 Inflasi + 1,356  Suku Bunga - 0,221 Nilai Tukar 
Persamaan tersebut dapat diartikan : 
1. Konstanta sebesar 0,610 menyatakan bahwa jika nilai variabel independen 






2. Koefisien regresi variabel Inflasi sebesar 0,104, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel Inflasi sebesar  satu atuan akan menaikkan NPF 
sebesar 0,104. 
3. Koefisien regresi variabel Suku Bunga sebesar 1,356, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel Suku Bunga sebesar satu satuan akan menaikkan NPF 
sebesar 1,356. 
4. Koefisien regresi variabel Nilai Tukar sebesar -0,221, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel Nilai Tukar sebesar satu satuan  akan menurunkan 
NPF sebesar -0,221. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Inflasi terhadap Non Performing Financing (NPF) BPRS di 
Indonesia. 
 
Hasil uji t untuk variabel Inflasi sebesar 1,246 lebih kecil dari nilai t 
tabel=2.0345 dan nilai signifikansinya 0,222 lebih besar dari nilai signifikasi 5% 
(α=0,05) maka dapat membuktikan bahwa Inflasi tidak berpengaruh terhadap NPF 
BPRS di Indonesia. Koefisien regresi X1 sebesar 0,104 menunjukkan jika terjadi 
peningkatan Inflasi sebesar satu satuan maka akan terjadi peningkatan NPF 
sebesar 0,104. 
Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sri (2014) yang menemukan bahwa Inflasi tidak berpengaruh positif terhadap 
NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Namun berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Daisy dan Novem (2015) yang menemukan bahwa Inflasi 






Jika dilihat dari data yang digunakan hal ini terjadi karena pertumbuhan 
inflasi yang tidak signifikan. Perubahan inflasi yang signifikan terjadi pada tahun 
2013, besar inflasi pada tahun tersebut 8.4% tumbuh dari tahun sebelumnya 4.3%. 
Namun pada tahun 2014 inflasi tidak mengalami pertumbuhan nilai inflasi pada 
tahun tersebut stabil pada angka 8.4%. Akan tetapi pada tahun 2015 nilai inflasi 
turun menjadi 3.4% . Peningkatan inflasi pada tahun tersebut  dikarenakan ada 
beberapa alasan yang mendasarinya antara lain:  
a) Mulai efektifnya distribusi barang komoditas pokok (volatile food) sehingga 
antara pasokan dan kebutuhan atas komoditas pokok terkontrol dengan baik. 
b) Masih cenderung ketatnya kebijakan moneter bank sentral dengan menahan 
suku bunga acuan yang tinggi akibat masih besarnya ancaman pelarian 
model (capital flight) di tengah ketidak pastian global. 
c) Lemahnya daya beli masyarakat akibat berkurangnya pekerjaan, seperti 
tingkat pengangguran di bulan februari 2015 yang tercatat oleh badan pusat 
statistik (BPS) meningkat 300.000 orang bila dibandingkan dengan februari 
2014, sehingga total mencapai 7.45 juta orang. 
d) Mulai menghilangnya efek kenaikan administered price, seperti kenaikan 
BBM dipertengahan tahun 2014 diperkirakan menghilang pada bulan 
november dan desember 2015. 
Dari beberapa alasan dapat disimpulkan bahwa dari peningkatan inflasi 
tidak mempengaruhi dalam pembayaran cicilan. Jadi pembayaran cicilan oleh 
nasabah yang tidak meningkat apabila inflasi meningkat, melainkan tetap sebesar 






menyurutkan keinginan masyarakat untuk mengikuti perkembangan kebutuhan 
dan mengurangi konsumsi. Maka dampak resiko pembiayaan masih dapat 
terkendali artinya peningkatan inflasi tidak selalu diikuti peningkatan NPF 
perbankan syariah. 
2. Pengaruh Suku Bunga terhadap Non Performing Financing (NPF) BPRS di 
Indonesia. 
 
Hasil uji thitung untuk variabel  Suku Bunga  sebesar 3,693 lebih besar dari 
nilai t tabel=2.0345 dan nilai signifikansinya 0.001 lebih kecil dari nilai signifikasi 
5% (α=0,05) sehingga dapat membuktikan bahwa Suku Bunga berpengaruh 
signifikan terhadap NPF BPRS di Indonesia.  
Koefisien regresi X2 sebesar 1.356 manunjukkan jika terjadi peningkatan 
Suku Bunga sebesar satu satuan maka akan terjadi peningkatan NPF sebesar 
1,356. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zafirah (2014) 
menyatakan bahwa Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap NPF kinerja 
keuangan bank syariah di Indonesia. 
Dalam hal ini tingkat suku bunga cenderung lebih stabil dibandingkan 
nilai dari NPF yang mengalami fluktuasi. BI Rate dalam perbankan syariah 
berperan sebagai pembanding saat BI Rate naik. Maka menjadi peningkatan 
pesaingan bank syariah dimana nisbah bagi hasil bank syariah diharapkan mampu 
bersaing dengan tingkat suku bunga bank konvensional. Dengan kata lain apabila 










3. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Non Performing Financing (NPF) BPRS di 
Indonesia. 
 
Hasil uji thitung untuk variabel Nilai Tukar sebesar -0,731 lebih kecil dari 
nilai t tabel=2.0345 dan nilai signifikansinya 0,470 lebih besar dari nilai signifikasi 
5%(α=0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Nilai Tukar tidak berpengaruh  
terhadap NPF BPRS di Indonesia. 
Koefisien X3 sebesar -0,221 menunjukkan jika terjadi peningkatan Nilai 
Tukar sebesar satu satuan maka akan terjadi peningkata NPF sebesar -0,221.  
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian dari Ahmad (2014) 
menyatakan bahwa Nilai Tukar berpengaruh positif  dan signifikan terhadap NPF 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Dilihat dari sisi permodalan dalam pendiriannya setiap daerah berbeda-
beda sesuai peraturan OJK Nomor.20/POJK.03/2014 tentang BPR, pada pasal 5 
menyebutkan, modal BPR berbagi dalam empat kelompok zona: 
a. Zona pertama, harus menyetor modal minimal Rp 14 miliar, dari 
sebelumnya Rp 5 miliar. Zona ini berada di wilayah Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta. 
b. Zona kedua, harus menyetor modal minimal Rp 8 miliar, dari sebelumnya 
sebesar Rp 2 miliar. Zona ini untuk Provinsi di wilayah pulau Jawa dan 
Bali, dan Kabupaten atau Kota Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. 
c. Zona ketiga, harus menyetorkan modal minimal Rp 6 miliar, dari sebelum 
sebesar Rp 1 miliar. Zona ini untuk mendirikan BPR di Ibukota Provinsi di 






d. Zona keempat, harus menyetorkan modal minimal Rp 4, dari sebelumnya 
Rp 500 juta. Zona ini untuk wilayah lain, seperti Papua. 
Selain dari sisi permodalan kegiatan transaksi BPR menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi nilai tukar rupiah. Dimana dalam kegiatan usaha BPR 
yang dilarang  berdasarkan pasal 14 Undang-Undang Nomor.17 tahun 1992 antara 
lain: 
a. Menerima simpanan dalam bentuk giro dan ikut serta dalam lalu lintas 
pembayaran.  
b. Melakukan kegiatan usaha dalam bentuk valutan asing. 
c. Malakukan penyertaan modal. 
d. Melakukan usaha perasuransian. 
e. Melakukan usaha dari luar kegiatan usaha sebagai mana disebutkan pada 
kegiatan usaha sebagaimana disebutkan pada kegiatan usaha yang boleh 
dilakukan oleh BPRS. 
Oleh karena itu dari beberapa alasan dapat disimpulkan bahwa BPR tidak 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis menggunakan uji t 
menunjukan bahwa variabel Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
NPF dengan ditunjukan nilai thitung (+)1,246 < ttabel 2,0345. Dan ditunjukan 
dengan tingkat signifikansi 0,222 lebih besar dari 0,05. Artinya inflasi yang 
dilakukan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tidak terlalu berpengaruh 
terhadap NPF. 
2. Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis menggunakan uji t 
menunjukan bahwa variabel suku bunga berpengaruh signifikan terhadap 
NPF dengan ditunjukan nilai thitung (+)3,693 > ttabel 2,0345. Dan ditunjukan 
dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Artinya suku bunga 
yang dilakukan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berpengaruh 
terhadap NPF. 
3.  Berdasarkan hasil pembahasan atas pengujian hipotesis menggunakan uji t 
menunjukan bahwa variabel nilai tukar tidak berpengaruh signifikan 
terhadap NPF dengan ditunjukan nilai thitung (-)0,731 < ttabel 2,0345. Dan 
ditunjukan dengan tingkat signifikansi 0,470 lebih besar dari 0,05. Artinya 
nilai tukar yang dilakukan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tidak 






5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian menggunakan data sekunder laporan keuangan bulanan Bank 
Pembiayaan Rakyat yang dipublikasikan lewat laporan keuangan yang 
terdapat di situs resmi dari bank tersebut. 
2. Penelitian hanya menggunakan bank Pembiayaan rakyat syariah yang 
mempublikasikan data laporan keuangan dengan lengkap. 
3. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu inflasi, suku 
bunga dan nilai tukar untuk melihat pengaruhnya terhadap Non Peforming 
Financing (NPF) pada BPRS di Indonesia 
 
5.3. Saran 
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel 
independen diluar penelitian ini atau menyertakan variabel independen yang 
lain seperti inflasi, suku bunga dan nilai tukar yang mempengaruhi NPF. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti objek penelitian tidak 
hanya pada BPRS yang terdapat di Indonesia. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
No  
KEGIATAN      
BULAN 
Oktober Saptember Oktober November Desember   Januari  Fabruari 
 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal x x 
  
          
 
                                    
2 Konsultasi       




      
x x 
         
3 Revisi Proposal      x x          
            
                
4 Pengumpulan Data                          x  x             
        
5 Analisis Data                              x x                  
    
6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi                                        x  x               
7 Pendaftaran Munaqosah                                          x               
8 Munaqosah                                                 x        







Lampiran 2  
Data Variabel Penelitian 
No Bulan-Tahun NPF Inflasi Suku Bunga Nilai Tukar 
1 Januari2013 0.833147 0.6599162 0.759667845 3.984036486 
2 Februari2013 0.833147 0.7250945 0.759667845 3.983997736 
3 Maret2013 0.796574 0.770852 0.759667845 3.985010394 
4 April2013 0.800717 0.7458552 0.759667845 3.985657258 
5 Mei2013 0.824776 0.7379873 0.759667845 3.987304649 
6 Juni2013 0.906874 0.770852 0.77815125 3.992644078 
7 Juli2013 0.967548 0.9350032 0.812913357 4.00100163 
8 Agustus2013 1.0086 0.9439889 0.84509804 4.02200418 
9 September2013 1.006466 0.9242793 0.860338007 4.052675477 
10 Oktober2013 1.005181 0.9201233 0.860338007 4.053460685 
11 November2013 1.006038 0.9227255 0.875061263 4.062768071 
12 Desember2013 0.970812 0.923244 0.875061263 4.080144672 
13 Januari2014 1.041393 0.9148718 0.889301703 4.083457826 
14 Februari2014 0.823474 0.8893017 0.875061263 4.074650075 
15 Maret2014 1.004321 0.8645111 0.875061263 4.055758555 
16 April2014 1.012415 0.860338 0.875061263 4.056086922 
17 Mei2014 1.030195 0.8645111 0.875061263 4.059494122 
18 Juni2014 0.963316 0.8260748 0.875061263 4.073100003 
19 Juli2014 0.973128 0.6560982 0.875061263 4.065602493 
20 Agustus2014 0.962369 0.6009729 0.875061263 4.06625509 
21 September2014 0.956168 0.6560982 0.875061263 4.082216826 
22 Oktober2014 0.955688 0.6839471 0.875061263 4.073028062 
23 November2014 0.956168 0.794488 0.875061263 4.082690246 
24 Desember2014 0.833784 0.9222063 0.875061263 4.09258381 
25 Januari2015 0.952792 0.8426092 0.875061263 4.097473882 
26 Februari2015 0.959518 0.7986506 0.875061263 4.103330184 
27 Maret2015 1.01536 0.8048207 0.875061263 4.11399513 
28 April2015 0.969882 0.8318698 0.875061263 4.110013636 
29 Mei2015 0.972203 0.854306 0.875061263 4.116434722 
30 Juni2015 0.966142 0.8609366 0.875061263 4.1221018 
31 Juli2015 0.991226 0.8609366 0.875061263 4.124105939 
32 Agustus2015 0.989005 0.8561244 0.875061263 4.137126142 
33 September2015 0.994317 0.8344207 0.875061263 4.156070073 
34 Oktober2015 1.000434 0.79588 0.875061263 4.137574052 
35 November2015 0.986324 0.6893089 0.875061263 4.133672689 







Hasil regresi SPSS 
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 36 .7966 1.0414 .949537 .0701450 
Inflasi 36 .5250 .9440 .807451 .1041300 
Suku Bunga 36 .7597 .8893 .853361 .0429000 
Nilai Tukar 36 3.9840 4.1561 4.070749 .0506684 
Valid N (listwise) 36     
 








Std. Deviation .04587255 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.140 
Asymp. Sig. (2-tailed) .148 
a. Test distribution is Normal. 








a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Inflasi, Suku Bunga 
















Cases < Test Value 18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 14 
Z -1.522 






Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Inflasi .868 1.151 
Suku Bunga .265 3.771 
Nilai Tukar .279 3.580 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .572 .532 .0479747 
a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Inflasi, Suku Bunga 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .099 3 .033 14.274 .000
b
 
Residual .074 32 .002   
Total .172 35    
a. Dependent Variable: NPF 









Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .610 1.000  .610 .546 
Inflasi .104 .084 .155 1.246 .222 
Suku Bunga 1.356 .367 .829 3.693 .001 
Nilai Tukar -.221 .303 -.160 -.731 .470 
























Lampiran 4  
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